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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan proses perencanaan ulang dan Output yang telah diperoleh selama
perencanaan, terdapat beberapa kesimpulan yang akan disampaikan penulis yaitu
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan preliminary design dan analisis struktur Gedung
Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi UNY diperoleh data dimensi struktur
balok sejumlah 28 tipe, struktur kolom sebanyak 13 tipe, dan struktur pelat
sebanyak 5 tipe. Perencanaan dimensi dan pembebanan struktur menggunakan
SAP2000 berdasarkan SNI 1726:2019, SNI 1727:2020, dan SNI 2847:2019
menghasilkan dimensi struktur yang memenuhi persyaratan kekuatan dan
kestabilan.

2. Pemodelan tiga dimensi (3D) struktur menggunakan Autodesk Revit berhasil
merepresentasikan seluruh elemen struktur bawah dan struktur atas, meliputi
bore pile, pile cap, kolom, balok, pelat lantai, dan atap Hasil pemodelan
menunjukkan bahwa seluruh elemen telah sesuai dengan hasil analisis struktur
dan tidak ditemukan clash antar elemen struktur.

3. Perhitungan volume pekerjaan dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) berdasarkan
metode Quantity Take Off (QTO) menggunakan Autodesk Revit menghasilkan
total biaya konstruksi sebesar Rp16.141.578.204,51. Nilai tersebut lebih rendah
dibandingkan biaya eksisting sebesar Rp18.761.805.396,43 sehingga diperoleh
penghematan sebesar Rp2.620.227.191,92 atau sebesar 13,97%.

4. Penjadwalan pekerjaan struktur menggunakan Microsoft Project menghasilkan
durasi pelaksanaan selama 29 minggu. Durasi tersebut lebih singkat
dibandingkan jadwal eksisting selama 32 minggu sehingga diperoleh efisiensi

waktu pelaksanaan sebesar 3 minggu atau 9,38%. Analisis lintasan Kkritis
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menunjukkan bahwa pekerjaan struktur bawah hingga struktur atas merupakan

aktivitas yang menentukan durasi total proyek.

5. Integrasi BIM 5D yang menggabungkan hasil analisis struktur, pemodelan 3D,

perhitungan volume, estimasi biaya, dan penjadwalan proyek berhasil
menghasilkan Output berupa Detail Engineering Design (DED), model tiga
dimensi (3D), Rencana Anggaran Biaya (RAB), jadwal pelaksanaan proyek,
serta simulasi konstruksi menggunakan Autodesk Navisworks. Integrasi tersebut
mampu meningkatkan akurasi data, efisiensi perencanaan, serta mendukung

pengendalian biaya dan waktu proyek secara lebih efektif.

5.2 Saran

Berdasarkan proses yang telah dilalui penulis, terdapat saran yang dapat menjadi

referensi untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1.

Perencanaan dimensi struktur dan pembebanan sebaiknya dapat ditinjau untuk
kebutuhan tiap lantai agar biaya yang dihasilkan semakin efisien.

Pada perencanaan gedung bangunan tahan gempa, perhitungan harus dianalisis
secara teliti agar dihasilkan sistem yang sangat tepat untuk digunakan pada

bangunan gedung bertingkat.

. Perlu dilakukan perbandingan antara penjadwalan BIM 4D (Microsoft Project)

dan Kurva S yang sudah terintegrasi Microsoft Project untuk mengevaluasi
efektivitas pengendalian waktu dan efisiensi proyek konstruksi.
Meningkatkan kemampuan penggunaan software untuk Building Information

Modeling (BIM) agar mendapatkan hasil rencana bangunan yang maksimal.
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